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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Palpitasi dan tempo memiliki hubungan dan pengaruh masing-masing dalam 

setiap individu yang bermain piano. Pengaruh positif palpitasi dalam 

permainan piano adalah meningkatkan adrenalin, perasaan euforia sebelum 

dan sesudah bermain, dan ketidaksabaran untuk mempresentasikan hasil yang 

terbaik karena sudah mempersiapkan banyak hal sebelumnya, seperti latihan 

intensif menggunakan metronome, mempersiapkan kostum, dan lainnya. 

Pengaruh negatif palpitasi yang dapat dialami dalam permainan piano 

khususnya tempo adalah kerap timbul kecemasan berlebih yang berhubungan 

dengan MPA, terlebih ketika akan tiba gilirannya menampilkan pertunjukan 

dan telah melakukan kesalahan di atas panggung. Hal tersebut dapat 

menambah palpitasi berlebih dan gejala motorik lainnya, seperti tangan 

gemetar, keringat dingin, dan pikiran kosong. 

2. Individu memiliki metode yang berbeda-beda dalam mengatasi palpitasi 

dalam permainan piano. Pada umumnya, dapat dilakukan latihan intensif 

menggunakan media metronome untuk menjaga ketepatan tempo dengan 

didampingi oleh guru atau mentor. Selain itu, individu juga dapat melakukan 

hal yang disenangi atau biasa dilakukan, seperti berdoa, berpuasa, minum air 

putih, atau menonton tayangan favorit sebelum mendapat giliran untuk 

menunjukkan penampilan. 
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B. Saran 

1. Sebaiknya individu yang terlibat dalam pertunjukan piano lebih 

mempersiapkan diri sebelum permainan, karena persiapan yang kurang 

maksimal juga dapat memengaruhi palpitasi saat bermain. Persiapan yang 

lebih tersebut yaitu dengan mengikuti masterclass, melatih sight-reading, dan 

menggunakan metronome dengan kuantitas lebih tinggi agar terbiasa untuk 

menjaga ketepatan tempo saat permainan dilakukan. Selain itu dukungan 

emosional dan moral pada diri sendiri baik dalam bentuk afirmasi atau afeksi 

terhadap diri sendiri akan membantu para individu dalam mengatasi 

gangguan atau gejala psikofisiologis yang dapat menganggu pertunjukan atau 

permainan mereka. 

2. Sebaiknya peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai pengaruh 

palpitasi terhadap tempo dalam MPA khususnya permainan piano melakukan 

observasi lebih mendalam, seperti mendampingi dan menyusun jadwal 

latihan intensif bagi sampel penelitian serta mempersiapkan instrumen 

penelitian yang lebih efektif.  Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan 

penelitian dengan metode yang lebih kompleks lagi agar mendapatkan 

jawaban yang maksimal atas tujuan penelitian dilakukan. 
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